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A B S T R A K 

Keberadaan PAUD Islam di lingkungan masyarakat multikultural menuntut 

strategi pemasaran dan pengembangan lembaga yang adaptif dan inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pemasaran dan pengembangan TK 

Anak Emas Bali di tengah masyarakat multikultural. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field study) melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model 

Miles & Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi dan member checking. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi personal atau word of mouth 

menjadi strategi utama dalam membangun kepercayaan masyarakat lintas agama. 

Strategi tersebut diperkuat melalui media sosial, brosur inklusif, dan kemitraan 

komunitas. Pengembangan lembaga dilakukan melalui layanan pendidikan 

inklusif, program Satuan PAUD Sejenis (SPS), serta penguatan nilai toleransi dan 

moderasi beragama dalam pembelajaran anak usia dini. Keberhasilan lembaga 

didukung oleh kemampuan adaptasi budaya, komunikasi sosial yang inklusif, dan 

keterlibatan masyarakat dalam menciptakan lingkungan pendidikan multikultural. 

 

A B S T R A CT  

The existence of Islamic Early Childhood Education (PAUD) institutions within multicultural communities requires 

adaptive and inclusive marketing and institutional development strategies. This study aims to examine the marketing 

and development strategies implemented by TK Anak Emas Bali in the context of a multicultural society. This study 

employed a qualitative method with a field study approach through interviews, observations, and documentation. 

The data were analyzed using the Miles and Huberman model, including data reduction, data display, and 

conclusion drawing, while data validity was ensured through triangulation and member checking. The findings 

revealed that personal communication or word of mouth served as the primary strategy in building trust among 

communities of different religious backgrounds. This strategy was strengthened through social media, inclusive 

brochures, and community partnerships. Institutional development was carried out through inclusive educational 

services, the Satuan PAUD Sejenis (SPS) program, and the reinforcement of tolerance and religious moderation 

values in early childhood learning. The success of the institution was supported by cultural adaptability, inclusive 

social communication, and community involvement in creating a multicultural educational environment. 
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PENDAHULUAN  

Keberadaan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di lingkungan masyarakat 

multikultural menuntut pengelolaan lembaga yang adaptif, inklusif, dan mampu membangun 

hubungan sosial yang harmonis dengan masyarakat sekitar. Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, penerimaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan menjadi faktor penting yang 

memengaruhi keberlangsungan dan perkembangan sekolah. Kondisi tersebut menjadi semakin 

kompleks ketika lembaga PAUD berbasis Islam berada di wilayah masyarakat multikultural, 

karena lembaga tidak hanya dituntut mempertahankan identitas keislaman, tetapi juga 

membangun kepercayaan sosial di tengah keberagaman budaya dan agama Masyarakat. 

Bali merupakan salah satu wilayah dengan karakter masyarakat yang kuat terhadap nilai 

harmoni sosial dan budaya lokal. Interaksi antaragama dalam kehidupan masyarakat Bali 

berlangsung secara dinamis, termasuk dalam bidang pendidikan. Kondisi tersebut menjadikan 

lembaga pendidikan Islam perlu memiliki strategi adaptasi sosial dan budaya agar dapat diterima 

oleh masyarakat lintas agama. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan lembaga 

pendidikan di lingkungan multikultural dipengaruhi oleh kemampuan lembaga membangun 

komunikasi sosial yang inklusif, partisipatif, dan menghargai keberagaman masyarakat (Hajar & 

Wahyuni, 2024). Pada pendidikan anak usia dini, penguatan nilai toleransi dan moderasi 

beragama juga dinilai penting dalam membentuk kemampuan sosial emosional anak sejak dini 

(Yusuf et al., 2025). 

Perkembangan lembaga PAUD saat ini tidak terlepas dari pentingnya strategi pemasaran 

pendidikan dalam membangun citra dan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Pemasaran 

pendidikan tidak lagi dipahami hanya sebagai aktivitas promosi, tetapi mencakup upaya 

membangun hubungan sosial dan legitimasi publik terhadap layanan pendidikan yang diberikan 

Lembaga(Nurkakim et al., 2025). Penelitian Agusman et al. (2025) menunjukkan bahwa 

komunikasi personal atau word of mouth memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan orang 

tua dalam memilih lembaga pendidikan anak usia dini.Dalam masyarakat dengan hubungan 

sosial yang kuat, rekomendasi dari keluarga, kerabat, dan tokoh masyarakat lebih dipercaya 

dibandingkan promosi formal melalui media sosial (Fajar Susanto et al., 2024).Oleh karena itu, 

strategi pemasaran berbasis komunitas menjadi salah satu pendekatan penting dalam 

pengembangan lembaga pendidikan di lingkungan sosial yang heterogen. 

Selain strategi pemasaran, pengembangan lembaga pendidikan juga perlu dilakukan secara 

adaptif sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan karakteristik peserta didik. Lembaga PAUD 

dituntut tidak hanya menyediakan layanan akademik, tetapi juga menghadirkan lingkungan 

belajar yang aman, inklusif, dan menghargai keberagaman sosial budaya anak. Penelitian 

Rahmawati et al. (2025)menjelaskan bahwa pendidikan inklusif di lingkungan multikultural 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan sensitif terhadap latar belakang budaya 

peserta didik. Penelitian lain menunjukkan bahwa budaya sekolah yang inklusif mampu 

meningkatkan keterlibatan orang tua dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif bagi 

anak usia dini (Rahmawati et al., 2025). Dengan demikian, pengembangan lembaga PAUD di 

lingkungan masyarakat multikultural memerlukan strategi yang tidak hanya berorientasi pada 
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kualitas pembelajaran, tetapi juga pada kemampuan membangun hubungan sosial yang harmonis 

dengan masyarakat sekitar. 

Di sisi lain, lembaga PAUD Islam di lingkungan masyarakat multikultural juga 

menghadapi berbagai tantangan dalam proses pengelolaannya. Tantangan tersebut meliputi 

stereotip sosial terhadap lembaga berbasis agama, proses adaptasi budaya lokal, hingga 

kebutuhan menghadirkan layanan pendidikan yang dapat diterima oleh masyarakat lintas agama. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, tantangan tersebut menjadi penting karena lingkungan 

sosial sekolah memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter dan perkembangan sosial 

emosional anak. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penguatan pendidikan toleransi 

sejak usia dini dapat membantu anak memahami keberagaman sosial dan membangun sikap 

saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari(Pitaloka et al., 2021). Selain itu, keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan pendidikan juga berpengaruh terhadap peningkatan legitimasi sosial 

lembaga pendidikan di lingkungan multikultural(Kepemimpinan et al., 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas strategi pengembangan pendidikan Islam 

dan pendidikan multikultural pada lembaga pendidikan di masyarakat yang beragam. Penelitian 

Samirono mengenai “Strategi Pengembangan Pendidikan Islam Anak Usia Dini di Tengah 

Masyarakat Multikultural” menunjukkan bahwa pengembangan lembaga PAUD Islam di 

lingkungan multikultural memerlukan pendekatan adaptif, komunikasi sosial yang baik, serta 

penguatan nilai toleransi dalam pembelajaran anak usia dini. Penelitian Syaifuddin et al. (2019) 

berjudul “Strategi Pemasaran Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Bali Bina Insani di Daerah 

Minoritas-Muslim Tabanan Bali” menjelaskan bahwa strategi pemasaran berbasis hubungan 

sosial, pendekatan budaya, dan komunikasi masyarakat menjadi faktor penting dalam 

membangun kepercayaan masyarakat di wilayah mayoritas non-Muslim. Selanjutnya, penelitian 

Fauzi et al. (2022) berjudul “Strategi Pengembangan Pesantren Bali Bina Insani di Tengah 

Masyarakat Multikultural” menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan lembaga 

pendidikan Islam di Bali didukung oleh strategi toleransi, adaptasi budaya lokal, dan hubungan 

sosial yang harmonis dengan masyarakat Hindu di sekitarnya. Penelitian Fajrussalam et al. 

(2020) tentang “Strategi Pengembangan Pendidikan Multikultural di Jawa Barat” menegaskan 

pentingnya pendidikan multikultural dalam membangun sikap toleransi, penghargaan terhadap 

keberagaman, dan harmonisasi sosial di lingkungan pendidikan. Penelitian Wahyudi mengenai 

“Strategi Pengembangan Pendidikan Multikultural di Indonesia” juga menunjukkan bahwa 

pengembangan pendidikan multikultural perlu dilakukan melalui penguatan nilai inklusivitas, 

toleransi, dan penerimaan terhadap perbedaan budaya maupun agama(Wahyudi et al., n.d.). 

Meskipun demikian, penelitian mengenai strategi pemasaran dan pengembangan PAUD Islam di 

lingkungan masyarakat multikultural masih relatif terbatas karena penelitian sebelumnya lebih 

banyak membahas strategi pemasaran pendidikan, pengembangan pendidikan multikultural, atau 

pendidikan Islam secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi yang berbeda 

dengan mengintegrasikan strategi pemasaran berbasis komunitas, pengembangan lembaga, dan 

penguatan nilai toleransi dalam satu kajian utuh pada lembaga PAUD Islam di tengah 

masyarakat multikultural. 
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TK Anak Emas Bali merupakan salah satu lembaga PAUD Islam yang berada di 

lingkungan masyarakat multikultural dan tetap mampu berkembang serta memperoleh 

penerimaan positif dari masyarakat sekitar. Lembaga ini tidak hanya menjalankan fungsi 

pendidikan, tetapi juga membangun hubungan sosial yang harmonis dengan masyarakat lintas 

agama melalui pendekatan yang inklusif dan adaptif terhadap budaya lokal. Strategi komunikasi 

personal, keterlibatan masyarakat, dan pengembangan layanan pendidikan yang terbuka terhadap 

keberagaman menjadi bagian penting dalam pengelolaan lembaga. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan lembaga pendidikan di lingkungan multikultural tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan membangun komunikasi 

sosial, kepercayaan masyarakat, dan budaya sekolah yang inklusif(Fakultas et al., 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pemasaran dan pengembangan TK Anak Emas Bali sebagai lembaga PAUD Islam di lingkungan 

masyarakat multikultural. Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui analisis keterkaitan antara 

strategi pemasaran berbasis komunitas, pengembangan lembaga, dan penguatan nilai toleransi 

dalam pengelolaan PAUD Islam di lingkungan masyarakat multikultural. Temuan penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pemasaran pendidikan 

anak usia dini serta menjadi rujukan bagi pengelolaan PAUD Islam yang adaptif dan inklusif di 

tengah masyarakat multikultural. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) dan rancangan studi kasus. Metode ini digunakan untuk menggali secara mendalam 

strategi pemasaran dan pengembangan TK Anak Emas Bali sebagai lembaga PAUD Islam di 

lingkungan masyarakat multikultural. Penelitian dilaksanakan di TK Anak Emas Bali pada bulan 

Juli sampai Agustus 2025. Sasaran penelitian meliputi kepala sekolah, pendidik, dan tenaga 

kependidikan yang memiliki keterlibatan dalam pengelolaan, pemasaran, dan pengembangan 

lembaga. Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan pihak yang memahami strategi pemasaran sekolah, pengembangan layanan 

pendidikan, respons masyarakat multikultural, serta faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan lembaga. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview), 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk memperoleh data 

mengenai strategi word of mouth, komunikasi sosial, pengembangan layanan pendidikan, dan 

penerapan nilai toleransi di lingkungan sekolah. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas 

sekolah dan interaksi sosial antarwarga sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa profil sekolah, media promosi, arsip kegiatan, dan foto kegiatan sekolah. 

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan lembar dokumentasi 

yang disusun berdasarkan fokus penelitian. Instrumen tersebut telah divalidasi melalui expert 

judgment oleh ahli pendidikan anak usia dini dan pendidikan multikultural guna memastikan 

kesesuaian indikator dan relevansi pertanyaan dengan tujuan penelitian. Adapun alat yang 
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digunakan dalam penelitian meliputi alat tulis, telepon genggam untuk dokumentasi dan 

perekaman wawancara, serta laptop untuk pengolahan data penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang 

terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Proses analisis dilakukan secara terus-menerus dan saling berkaitan selama penelitian 

berlangsung sesuai dengan kerangka analisis interaktif. Keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Selain itu, member checking dilakukan kepada informan penelitian untuk 

memastikan kesesuaian data yang diperoleh sehingga data yang dihasilkan memiliki validitas 

dan kredibilitas yang baik. 

 

Gambar. 1. Bagan Alur Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi Pemasaran TK Anak Emas Bali sebagai Lembaga PAUD Islam di Masyarakat 

Multikultural 

Strategi pemasaran TK Anak Emas Bali dilakukan melalui pendekatan komunikasi sosial 

yang menyesuaikan dengan karakteristik masyarakat multikultural di Bali. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah dan guru, strategi pemasaran yang paling dominan digunakan 

adalah komunikasi personal atau word of mouth yang berkembang melalui pengalaman orang 

tua, keluarga, kerabat, maupun tokoh masyarakat sekitar. Sebagian besar orang tua memperoleh 

informasi mengenai sekolah melalui rekomendasi sosial dibandingkan promosi formal. Dalam 

konteks masyarakat Bali yang memiliki hubungan sosial kuat dan bersifat komunal, komunikasi 

interpersonal dinilai lebih efektif karena masyarakat lebih percaya pada pengalaman nyata 

dibandingkan iklan lembaga. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemasaran pendidikan di 

lingkungan multikultural tidak hanya dipengaruhi oleh media promosi, tetapi juga oleh tingkat 

kepercayaan sosial masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 

Temuan ini sejalan dengan konsep relational marketing yang menekankan pentingnya 

hubungan interpersonal dan komunikasi sosial dalam membangun loyalitas serta legitimasi 

lembaga di masyarakat (Chen & Yuan, 2020). Strategi word of mouth juga dinilai memiliki 

pengaruh besar terhadap keputusan masyarakat dalam memilih lembaga pendidikan karena 

rekomendasi personal dianggap lebih kre(Hajar & Wahyuni, 2024)da pengalaman langsung(Hajar 

& Wahyuni, 2024) Selain itu, pemasaran pendidikan berbasis hubungan sosial dinilai penting 

dalam membangun citra positif lembaga pendidikan di tengah masyarakat yang 
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heterogen(Nurkakim et al., 2025) Dalam konteks pendidikan Islam di wilayah multikultural, 

kemampuan lembaga membangun komunikasi budaya dan hubungan sosial yang harmonis 

menjadi faktor penting dalam memperoleh penerimaan masyarakat (Fikri, 2024). Dengan 

demikian, strategi komunikasi personal yang diterapkan TK Anak Emas Bali tidak hanya 

berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga menjadi sarana membangun legitimasi sosial 

lembaga PAUD Islam di tengah masyarakat lintas agama. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

temuan bahwa word of mouth berfungsi sebagai strategi adaptasi sosial dan budaya yang mampu 

memperkuat penerimaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam di lingkungan 

multikultural. 

Selain komunikasi personal, TK Anak Emas Bali juga memanfaatkan brosur dan media 

sosial sebagai strategi promosi pendukung untuk membangun citra sekolah yang inklusif. 

Berdasarkan hasil dokumentasi penelitian, desain brosur sekolah tidak terlalu menonjolkan 

simbol keagamaan secara eksklusif, tetapi lebih menampilkan aktivitas pembelajaran anak, 

suasana sekolah yang ramah, serta nilai kebersamaan dan toleransi. Pendekatan tersebut 

dilakukan agar sekolah lebih mudah diterima oleh masyarakat lintas agama dan tidak 

menimbulkan kesan tertutup terhadap lingkungan sosial sekitar. Sementara itu, media sosial 

dimanfaatkan untuk mempublikasikan kegiatan pembelajaran, aktivitas anak, program sekolah, 

dan interaksi sosial peserta didik selama proses belajar berlangsung. Penggunaan media sosial 

tersebut tidak hanya bertujuan memperluas jangkauan promosi, tetapi juga membangun 

kedekatan emosional dengan calon orang tua peserta didik. 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep school branding yang menempatkan media 

promosi sebagai sarana membangun citra lembaga pendidikan yang terbuka dan adaptif terhadap 

kebutuhan masyarakat (Purnamasari et al., 2020). Pemanfaatan media sosial dalam pemasaran 

pendidikan juga menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi lembaga pendidikan yang 

lebih digital, partisipatif, dan responsif terhadap perkembangan teknologi informasi masyarakat 

(Zahrotul Munawwaroh et al., 2025). Dalam konteks pendidikan multikultural, penyajian citra 

sekolah yang inklusif menjadi penting karena masyarakat cenderung lebih mudah menerima 

lembaga pendidikan yang mampu menunjukkan nilai keterbukaan dan penghargaan terhadap 

keberagaman (Hajar & Wahyuni, 2024). Oleh karena itu, strategi branding yang diterapkan TK 

Anak Emas Bali menunjukkan bahwa pemasaran PAUD Islam di lingkungan multikultural lebih 

efektif dilakukan melalui pendekatan sosial-humanis berbasis toleransi dibandingkan promosi 

yang menonjolkan identitas keagamaan secara eksklusif. Kebaruan penelitian ini tampak pada 

penggunaan strategi branding inklusif yang memadukan nilai toleransi, kenyamanan psikologis 

masyarakat, dan pendekatan budaya lokal dalam membangun citra lembaga pendidikan Islam. 

Strategi pemasaran TK Anak Emas Bali juga diperkuat melalui kemitraan lintas sektor 

dengan tenaga kesehatan, komunitas masyarakat, dan lembaga sosial di lingkungan sekitar 

sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, sekolah menjalin kerja sama dengan dokter anak, klinik, 

dan komunitas lokal sebagai bentuk penguatan kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

pendidikan yang diberikan, khususnya dalam layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

Informan penelitian menjelaskan bahwa rekomendasi dari tenaga kesehatan memiliki pengaruh 

cukup besar terhadap keyakinan orang tua dalam memilih sekolah bagi anak mereka. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pemasaran pendidikan di lingkungan multikultural tidak hanya 

bergantung pada promosi internal sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh keterlibatan jejaring 

sosial eksternal dalam membangun legitimasi lembaga. 

Temuan ini sejalan dengan konsep pemasaran pendidikan berbasis komunitas yang 

menekankan pentingnya dukungan sosial masyarakat dalam memperkuat citra dan legitimasi 
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lembaga pendidikan (Nurkakim et al., 2025). Kolaborasi lintas sektor juga dinilai mampu 

meningkatkan kepercayaan publik sekaligus memperluas dampak sosial lembaga pendidikan di 

masyarakat (Zahrotul Munawwaroh et al., 2025). Dalam perspektif pendidikan multikultural, 

keterlibatan komunitas sosial menjadi bagian penting dalam menciptakan hubungan harmonis 

antara lembaga pendidikan dan masyarakat sekitar (Wahyuni et al., 2022). Dengan demikian, 

strategi kemitraan yang diterapkan TK Anak Emas Bali menunjukkan bahwa pengembangan 

PAUD Islam di lingkungan masyarakat multikultural memerlukan dukungan jejaring sosial yang 

kuat agar lembaga memperoleh penerimaan masyarakat secara lebih luas. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada integrasi strategi pemasaran pendidikan dengan jejaring sosial kesehatan dan 

komunitas lokal sebagai bentuk penguatan legitimasi sosial lembaga PAUD Islam di tengah 

masyarakat yang heterogen. 

Selain itu, sekolah juga menyelenggarakan program open house sebagai strategi promosi 

partisipatif yang melibatkan masyarakat secara langsung. Melalui kegiatan tersebut, orang tua 

calon peserta didik diberikan kesempatan untuk melihat proses pembelajaran, fasilitas sekolah, 

interaksi guru dengan anak, serta budaya belajar yang diterapkan di lingkungan sekolah. Orang 

tua juga dapat berdiskusi secara langsung dengan guru mengenai penerapan nilai toleransi dan 

penghargaan terhadap keberagaman dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. Program open 

house tidak hanya berfungsi sebagai media promosi sekolah, tetapi juga menjadi bentuk 

keterbukaan lembaga kepada masyarakat sekitar. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Syafa’ et al. (2021)) yang menjelaskan bahwa 

program open house dapat menjadi media promosi yang efektif karena memberikan pengalaman 

langsung kepada masyarakat terhadap lingkungan sekolah. Dalam konteks pendidikan 

multikultural, keterbukaan lembaga melalui komunikasi dua arah dinilai mampu membangun 

hubungan sosial yang lebih harmonis dengan masyarakat (Fakultas et al., 2016). Penguatan nilai 

toleransi sejak usia dini juga menjadi bagian penting dalam membentuk kemampuan sosial 

emosional anak agar mampu hidup di tengah keberagaman budaya dan agama (Pitaloka et al., 

2021; Yusuf et al., 2025). Oleh karena itu, strategi open house yang diterapkan TK Anak Emas 

Bali menunjukkan bahwa promosi pendidikan pada PAUD Islam dapat sekaligus berfungsi 

sebagai media edukasi sosial mengenai pendidikan inklusif dan toleransi kepada masyarakat. 

Kebaruan penelitian ini tampak pada fungsi open house yang tidak hanya digunakan sebagai 

strategi pemasaran, tetapi juga sebagai ruang dialog sosial untuk memperkuat penerimaan 

masyarakat terhadap pendidikan multikultural berbasis nilai Islam moderat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran TK Anak 

Emas Bali tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah peserta didik, tetapi juga diarahkan 

pada upaya membangun hubungan sosial yang harmonis dengan masyarakat lintas agama. 

Strategi komunikasi personal, branding inklusif, kemitraan sosial, dan keterbukaan lembaga 

menjadi bagian yang saling terintegrasi dalam proses pengembangan sekolah. Pendekatan 

tersebut membantu sekolah memperoleh penerimaan sosial sekaligus memperkuat citra sebagai 

lembaga PAUD Islam yang adaptif terhadap lingkungan masyarakat multikultural. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan lembaga pendidikan multikultural 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah membangun komunikasi sosial yang inklusif dan 

menghargai keberagaman masyarakat (Hajar & Wahyuni, 2024). Dalam pendidikan anak usia 

dini, penguatan budaya toleransi dan moderasi beragama juga menjadi faktor penting dalam 

membangun lingkungan belajar yang aman dan harmonis bagi perkembangan sosial emosional 

anak (Yusuf et al., 2025). Selain itu, pendidikan inklusif pada PAUD tidak hanya berkaitan 

dengan layanan pembelajaran, tetapi juga dengan pembentukan budaya sekolah yang terbuka 
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terhadap keberagaman sosial dan budaya (Fauziah et al., 2025; Qomariah et al., 2025). Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas strategi pemasaran pendidikan atau 

pendidikan multikultural secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pemasaran PAUD Islam di lingkungan multikultural sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

lembaga mengintegrasikan komunikasi sosial, budaya toleransi, dan hubungan komunitas secara 

simultan dalam praktik pengelolaan sekolah. 

 

Tabel 1. Strategi Pemasaran 

Strategi 

Pemasaran 
Bentuk Pelaksanaan Dampak 

Word of mouth Rekomendasi orang tua dan masyarakat Meningkatkan kepercayaan  masyarakat 

Brosur inklusif Menampilkan nilai kebersamaan dan toleransi  Memperkuat citra sekolah terbuka 

Media sosial Publikasi kegiatan dan  program sekolah  Memperluas jangkauan promosi 

Kemitraan lintas 

sektor 

Kerja sama dengan komunitas dan tenaga 

kesehatan 
Memperkuat legitimasi sosial lembaga 

Open house Kunjungan langsung calon orang tua 
Meningkatkan transparansi dan kedekatan 

emosional 

 

Implementasi Strategi Pengembangan TK Anak Emas Bali dalam Pendidikan Inklusif dan 

Multikultural 

Implementasi strategi pengembangan TK Anak Emas Bali dilakukan melalui penguatan 

layanan pendidikan anak usia dini yang bersifat inklusif, berbasis komunitas, dan adaptif 

terhadap kondisi masyarakat multikultural di Bali. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah dan pihak yayasan, pengembangan lembaga tidak hanya difokuskan pada peningkatan 

kualitas pembelajaran, tetapi juga diarahkan pada perluasan akses layanan pendidikan bagi 

masyarakat sekitar. Salah satu bentuk implementasi strategi tersebut diwujudkan melalui 

penyelenggaraan program Taman Anak Sejahtera (TAS) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS) 

sebagai bagian dari pengembangan layanan pendidikan yang lebih terbuka dan terjangkau bagi 

masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan lembaga PAUD Islam di 

lingkungan multikultural tidak hanya berorientasi pada aspek kelembagaan, tetapi juga pada 

penguatan fungsi sosial pendidikan bagi masyarakat sekitar. 

Program SPS menjadi salah satu layanan yang lebih diunggulkan karena dilaksanakan 

secara gratis setiap hari Sabtu dan diperuntukkan bagi anak usia 2–4 tahun. Berdasarkan hasil 

observasi, kegiatan SPS difokuskan pada pengembangan kemampuan motorik, sosial, bahasa, 

dan kognitif anak melalui aktivitas bermain edukatif, pembiasaan sosial, serta stimulasi 

perkembangan anak usia dini. Selain berfungsi sebagai layanan pendidikan awal, program SPS 

juga menjadi sarana persiapan anak sebelum memasuki pendidikan formal. Keberadaan layanan 

pendidikan gratis tersebut menunjukkan bahwa pengembangan lembaga dilakukan melalui 

pendekatan pemberdayaan masyarakat dan pemerataan akses pendidikan anak usia dini di 

lingkungan sekitar sekolah. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Wahyuni et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa layanan SPS berperan penting dalam memperluas akses pendidikan anak 

usia dini sekaligus meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam layanan PAUD. Dalam konteks 

pendidikan multikultural, pendekatan layanan berbasis komunitas juga dinilai mampu 

memperkuat hubungan sosial antara lembaga pendidikan dan masyarakat sekitar (Wahyuni et al., 

2022). Dengan demikian, implementasi program SPS di TK Anak Emas Bali tidak hanya 

berfungsi sebagai layanan pendidikan tambahan, tetapi juga sebagai strategi penguatan legitimasi 
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sosial lembaga PAUD Islam di lingkungan masyarakat multikultural. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada integrasi layanan pendidikan gratis dengan pendekatan sosial-komunitas sebagai 

strategi pengembangan PAUD Islam yang adaptif terhadap keberagaman masyarakat. 

 

Tabel 2.  Strategi Pengembangan 

Strategi 

Pengembangan 
Bentuk Pelaksanaan Tujuan Dampak yang Ditemukan 

Program SPS 

Layanan pendidikan gratis 

usia 2–4 tahun setiap hari 

Sabtu 

Memperluas akses pendidikan 

anak usia dini 

Meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam layanan 

PAUD 

Program TAS 

Pendampingan dan 

aktivitas stimulasi 

perkembangan anak 

Membantu Kebutuhan pendidikan 

dan pengasuhan anak 

Orang tua lebih terbantu dalam 

pendampingan anak 

Kurikulum inklusif 

Pembelajaran berbasis 

toleransi dan keberagaman 

budaya 

Menanamkan nilai sosial sejak 

usia dini 

Anak lebih mudah berinteraksi 

dalam lingkungan multikultural 

Pelatihan guru 

Penguatan kompetensi 

pedagogik dan komunikasi 

sosial 

Meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan 

Guru lebih adaptif terhadap 

kebutuhan anak 

Pengembangan 

fasilitas 

Penyediaan lingkungan 

belajar ramah anak 
Mendukung pendidikan inklusif 

Lingkungan belajar lebih aman 

dan nyaman 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa strategi pengembangan lembaga dilakukan melalui 

pendekatan pendidikan, sosial, dan pelayanan masyarakat yang saling terintegrasi. Implementasi 

strategi tersebut meliputi program SPS, program TAS, pengembangan kurikulum inklusif, 

pelatihan guru, dan pengembangan fasilitas ramah anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

guru memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh anak untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran tanpa membedakan latar belakang agama maupun budaya. Selain itu, sekolah juga 

membangun budaya belajar yang terbuka melalui pembiasaan sikap saling menghargai, kegiatan 

bermain bersama, dan interaksi sosial sehari-hari di lingkungan sekolah. Pendekatan tersebut 

membantu anak memahami keberagaman sejak usia dini serta membentuk lingkungan belajar 

yang lebih aman dan nyaman bagi perkembangan sosial emosional anak. 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep pendidikan multikultural yang menekankan 

pentingnya pembentukan budaya sekolah yang inklusif, terbuka, dan menghargai keberagaman 

sosial budaya peserta didik (Fakultas et al., 2016). Penguatan nilai toleransi sejak usia dini juga 

dinilai penting dalam membentuk kemampuan sosial emosional anak agar mampu hidup 

berdampingan di lingkungan masyarakat yang heterogen(Pitaloka et al., 2021). Selain itu, 

pendidikan multikultural pada PAUD tidak hanya berkaitan dengan pembelajaran formal, tetapi 

juga berkaitan dengan pembiasaan sosial dan pembentukan karakter anak dalam kehidupan 

sehari-hari (Yusuf et al., 2025).Dengan demikian, strategi pengembangan TK Anak Emas Bali 

menunjukkan bahwa pendidikan inklusif di lingkungan multikultural memerlukan integrasi 

antara layanan pendidikan, budaya sekolah, dan interaksi sosial yang mendukung perkembangan 

karakter sosial anak. Kebaruan penelitian ini tampak pada penerapan strategi pengembangan 

berbasis budaya sekolah inklusif yang dipadukan dengan pendekatan komunitas dalam 

pengelolaan PAUD Islam di masyarakat multikultural. 

Pengembangan kurikulum di TK Anak Emas Bali juga dilakukan melalui penerapan 

pembelajaran tematik inklusif yang menekankan nilai toleransi, kerja sama, kepedulian, dan 
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penghargaan terhadap keberagaman budaya masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil observasi, 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada kemampuan akademik dasar, tetapi juga diarahkan 

pada pembentukan karakter sosial anak melalui aktivitas bermain dan interaksi sehari-hari. Guru 

membiasakan anak untuk berinteraksi secara terbuka, bekerja sama dalam kelompok, dan 

menghargai perbedaan selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan tersebut membantu 

anak lebih mudah beradaptasi dalam lingkungan sosial yang heterogen serta membentuk 

kemampuan sosial emosional yang lebih baik. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Normilawati (2025) yang menjelaskan bahwa 

pendidikan multikultural dalam kurikulum anak usia dini perlu dikembangkan melalui 

pembelajaran yang menanamkan nilai sosial dan penghargaan terhadap keberagaman budaya. 

Selain itu, pendidikan inklusif pada anak usia dini juga berkaitan dengan pembentukan budaya 

sekolah yang mendukung perkembangan karakter sosial anak secara menyeluruh (Qomariah et 

al., 2025). Hajar & Wahyuni (2024) juga menegaskan bahwa pengembangan pendidikan Islam 

multikultural memerlukan pendekatan pembelajaran yang adaptif terhadap kondisi sosial budaya 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu, implementasi kurikulum inklusif di TK Anak Emas Bali 

menunjukkan bahwa pengembangan PAUD Islam di lingkungan multikultural tidak hanya 

berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter sosial dan budaya 

toleransi sejak usia dini. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pembelajaran tematik 

inklusif dengan penguatan nilai moderasi dan toleransi dalam praktik pembelajaran sehari-hari 

pada lembaga PAUD Islam. 

Selain pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru juga menjadi bagian 

penting dalam implementasi strategi pengembangan lembaga. Berdasarkan hasil wawancara, 

guru tidak hanya dibekali kemampuan pedagogis, tetapi juga kemampuan komunikasi lintas 

budaya agar mampu menghadapi keberagaman siswa dan orang tua di lingkungan masyarakat 

multikultural. Guru didorong untuk lebih adaptif dalam memahami kebutuhan sosial emosional 

anak serta mampu menerapkan pembelajaran yang ramah anak dan inklusif. Di sisi lain, 

pengembangan fasilitas sekolah juga terus dilakukan melalui penyediaan sarana bermain yang 

aman, media pembelajaran interaktif, dan lingkungan belajar yang nyaman bagi seluruh anak. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan PAUD inklusif memerlukan 

dukungan kompetensi guru dan lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan sosial emosional 

anak. Fauziah et al. (2025) menjelaskan bahwa pendidikan inklusif pada anak usia dini 

memerlukan guru yang mampu memahami keberagaman karakter peserta didik dan menerapkan 

pembelajaran yang fleksibel serta ramah anak. Hal serupa juga ditegaskan oleh Andiya et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi sosial guru menjadi faktor penting 

dalam membangun interaksi pembelajaran yang inklusif di lingkungan multikultural. Selain itu, 

pengembangan lingkungan belajar yang aman dan nyaman juga menjadi bagian penting dalam 

mendukung implementasi pendidikan inklusif pada PAUD (Qomariah et al., 2025). Dengan 

demikian, strategi pengembangan TK Anak Emas Bali menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengelolaan PAUD Islam di masyarakat multikultural tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas 

kurikulum, tetapi juga oleh kesiapan guru dan lingkungan belajar dalam mendukung pendidikan 

inklusif. Kebaruan penelitian ini tampak pada integrasi penguatan kompetensi pedagogik, 

komunikasi lintas budaya, dan pengembangan fasilitas ramah anak dalam satu strategi 

pengembangan lembaga PAUD Islam berbasis multikultural. 

Secara keseluruhan, implementasi strategi pengembangan TK Anak Emas Bali 

menunjukkan bahwa pengelolaan PAUD Islam di lingkungan masyarakat multikultural 

memerlukan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada kualitas pembelajaran, tetapi juga 
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pada aksesibilitas layanan pendidikan, keterlibatan masyarakat, dan pembentukan budaya 

sekolah yang inklusif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan lembaga berbasis 

komunitas dan nilai moderasi mampu memperkuat penerimaan masyarakat terhadap keberadaan 

PAUD Islam di lingkungan multikultural. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

keberhasilan lembaga pendidikan multikultural sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah 

membangun hubungan sosial yang in(Fikri & Kepada, 2024)keberagaman masyarakat (Fikri & 

Kepada, 2024). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas pendidikan 

inklusif, pendidikan multikultural, atau pengembangan PAUD secara terpisah, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengembangan PAUD Islam di masyarakat multikultural memerlukan 

integrasi antara layanan pendidikan berbasis komunitas, penguatan nilai toleransi, budaya 

sekolah inklusif, dan strategi adaptasi sosial secara simultan. 

 

Tantangan dalam Implementasi Strategi Pemasaran dan Pengembangan TK Anak Emas 

Bali 

Implementasi strategi pengembangan TK Anak Emas Bali sebagai lembaga PAUD Islam 

berbasis Taman Anak Sejahtera (TAS) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS) di lingkungan 

masyarakat multikultural menghadapi berbagai tantangan dalam aspek pengelolaan pendidikan 

inklusif. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, tantangan tersebut tidak 

hanya berkaitan dengan proses membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga, tetapi 

juga berkaitan dengan pengembangan kurikulum inklusif, peningkatan kompetensi guru, serta 

pengembangan fasilitas pembelajaran yang adaptif bagi seluruh anak. Dalam praktiknya, sekolah 

harus mampu menyesuaikan layanan pendidikan dengan kondisi sosial budaya masyarakat yang 

heterogen tanpa menghilangkan identitas keislaman yang moderat. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pengelolaan SPS/TAS di lingkungan multikultural 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang fleksibel, komunikasi sosial yang terbuka, serta 

budaya sekolah yang inklusif agar lembaga dapat diterima oleh masyarakat sekitar. Selain itu, 

guru juga dituntut memiliki kemampuan komunikasi lintas budaya dan pemahaman terhadap 

pendidikan inklusif untuk menghadapi keberagaman karakter anak maupun orang tua. Di sisi 

lain, keterbatasan fasilitas pembelajaran menjadi tantangan tersendiri dalam mendukung 

pelaksanaan layanan pendidikan yang ramah anak dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Berbagai tantangan tersebut kemudian mendorong sekolah untuk melakukan strategi 

pengembangan secara bertahap melalui penguatan kurikulum inklusif, pelatihan guru, 

pengembangan fasilitas, dan pendekatan sosial berbasis komunitas. 

 

Tabel 3. Tantangan dalam Implementasi Strategi Pemasaran dan Pengembangan 

Tantangan Bentuk Kendala Dampak terhadap Lembaga Strategi Mengatasi 

Stereotip terhadap 

sekolah Islam 

Keraguan masyarakat 

terhadap lembaga berbasis 

agama 

Proses pemasaran berlangsung 

lebih lambat 

Pendekatan personal dan  

komunikasi sosial 

Adaptasi lingkungan 

multikultural 

Perbedaan budaya dan 

karakter masyarakat 

Sekolah harus lebih fleksibel 

dalam pengelolaan 

Penyesuaian budaya 

sekolah dan pembelajaran 

    

Keterbatasan fasilitas 

Kebutuhan sarana 

pembelajaran yang terus 

berkembang 

Beberapa program belum 

berjalan maksimal 

Pengembangan fasilitas 

secara bertahap 

Pemahaman orang tua 

yang beragam 

Perbedaan pandangan 

terhadap pendidikan inklusif 

Proses kerja sama sekolah dan 

keluarga membutuhkan waktu 

Penguatan komunikasi 

dengan orang tua 
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Tantangan Bentuk Kendala Dampak terhadap Lembaga Strategi Mengatasi 

Pengembangan SDM 

guru 

Guru harus mampu 

menghadapi keberagaman 

anak 

Guru memerlukan kemampuan 

komunikasi lintas budaya 

Pelatihan dan 

pendampingan guru 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa tantangan yang dihadapi lembaga tidak hanya berkaitan 

dengan pengembangan kelembagaan SPS/TAS, tetapi juga berkaitan dengan implementasi 

kurikulum inklusif dalam proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah 

harus menyesuaikan pendekatan pembelajaran dan budaya sekolah agar dapat diterima oleh 

masyarakat sekitar tanpa menghilangkan identitas keislaman yang moderat. Guru memberikan 

kesempatan yang sama kepada seluruh anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran tanpa 

membedakan latar belakang agama maupun budaya. Selain itu, sekolah membangun budaya 

belajar yang terbuka melalui pembiasaan sikap saling menghargai, kegiatan bermain bersama, 

dan interaksi sosial sehari-hari di lingkungan sekolah. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi kurikulum inklusif di SPS/TAS memerlukan strategi pembelajaran yang fleksibel 

dan adaptif terhadap keberagaman sosial budaya peserta didik. Temuan tersebut sejalan dengan 

Qomariah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa strategi pengembangan kurikulum inklusi 

dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang fleksibel agar mampu memenuhi kebutuhan 

seluruh anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK). Helmawati et al. (2025) juga 

menegaskan bahwa manajemen pendidikan inklusif memerlukan pengembangan layanan 

pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi seluruh peserta 

didik. Dalam konteks pendidikan multikultural, pengembangan kurikulum juga harus 

memperhatikan keseimbangan antara nilai keagamaan, toleransi, dan keberagaman sosial budaya 

masyarakat (Saputra & Wahyuni, 2025) 

Selain tantangan kurikulum inklusif, pengembangan kompetensi guru juga menjadi 

tantangan penting dalam implementasi strategi pengembangan lembaga. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru tidak hanya dituntut memiliki kemampuan pedagogis dasar, tetapi juga 

kemampuan komunikasi lintas budaya agar mampu menghadapi keberagaman karakter anak dan 

orang tua di lingkungan multikultural. Guru harus lebih adaptif dalam memahami kebutuhan 

sosial emosional anak, termasuk dalam menghadapi anak dengan latar belakang budaya yang 

berbeda maupun anak berkebutuhan khusus (ABK). Oleh karena itu, sekolah melakukan 

pelatihan dan pendampingan guru secara bertahap untuk memperkuat kemampuan komunikasi 

sosial, pengelolaan kelas inklusif, dan pembelajaran ramah anak. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa strategi pelatihan guru menjadi bagian penting dalam pengembangan SPS/TAS berbasis 

pendidikan inklusif. Temuan ini sejalan dengan Fauziah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa 

pendidikan inklusif memerlukan guru yang memiliki pemahaman dan keterampilan dalam 

mengembangkan sistem pembelajaran adaptif bagi anak usia dini. Mutaqin et al. (2025) juga 

menegaskan bahwa pengembangan kompetensi guru dapat dilakukan melalui pelatihan dan 

pendampingan berkelanjutan agar guru mampu menghadapi dinamika sosial dalam pendidikan 

anak usia dini. Selain itu, kemampuan guru dalam membangun interaksi sosial dan pembelajaran 

kelompok menjadi faktor penting dalam menciptakan pembelajaran inklusif di kelas 

multikultural (Andiya et al., 2023).  juga menjelaskan bahwa guru memiliki peran strategis 

dalam menanamkan nilai toleransi dan membangun interaksi sosial positif pada anak usia dini. 

Selain tantangan sosial dan pengembangan SDM guru, keterbatasan fasilitas juga menjadi 

hambatan dalam implementasi strategi pengembangan TK Anak Emas Bali sebagai lembaga 

SPS/TAS inklusif. Berdasarkan hasil wawancara, sekolah masih melakukan pengembangan 
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fasilitas pembelajaran secara bertahap agar mampu mendukung layanan pendidikan yang lebih 

nyaman dan adaptif bagi seluruh anak. Beberapa program pembelajaran memerlukan dukungan 

sarana tambahan agar pelaksanaan pendidikan inklusif dapat berjalan lebih optimal. Meskipun 

demikian, pihak sekolah tetap berupaya mempertahankan kualitas layanan melalui pemanfaatan 

fasilitas yang tersedia serta penguatan kerja sama antara guru dan orang tua. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan fasilitas menjadi bagian penting dalam mendukung 

implementasi pendidikan inklusif di lembaga SPS/TAS. Kondisi ini sejalan dengan Susanti et al. 

(2024) yang menjelaskan bahwa desain ruang kelas dan pengembangan fasilitas belajar yang 

adaptif memiliki pengaruh besar terhadap kenyamanan dan aksesibilitas belajar anak usia dini. 

Rahmawati et al. (2025) juga menegaskan bahwa lingkungan pembelajaran inklusif memerlukan 

sarana dan prasarana yang mampu mendukung interaksi sosial, kenyamanan psikologis, dan 

keamanan anak selama proses belajar berlangsung. Dalam konteks pendidikan inklusif, 

pengembangan fasilitas tidak hanya berkaitan dengan penyediaan sarana fisik, tetapi juga 

berkaitan dengan penciptaan lingkungan belajar yang ramah anak (Helmawati et al., 2025). 

Tantangan lainnya berkaitan dengan pemahaman masyarakat dan orang tua terhadap 

konsep pendidikan inklusif dan multikultural. Hasil wawancara menunjukkan bahwa tidak semua 

orang tua memahami pentingnya pendidikan toleransi dan pembiasaan sosial sejak usia dini. 

Sebagian orang tua masih memiliki pandangan bahwa pendidikan agama dan budaya tertentu 

sebaiknya dipisahkan dari lingkungan belajar anak. Kondisi tersebut membuat sekolah perlu 

melakukan pendekatan komunikasi yang lebih intensif agar orang tua memahami bahwa 

pendidikan inklusif bertujuan membangun kemampuan sosial anak dalam menghargai 

keberagaman tanpa menghilangkan identitas agama masing-masing. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pengembangan SPS/TAS berbasis multikultural sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan masyarakat dan komunikasi sosial antara sekolah dengan keluarga peserta didik. 

Kondisi tersebut sejalan dengan Saputra dan Wahyuni (2025) yang menjelaskan bahwa 

pengembangan pendidikan multikultural memerlukan keterlibatan masyarakat dan penguatan 

budaya toleransi dalam lingkungan pendidikan. 

Implementasi strategi pengembangan TK Anak Emas Bali menunjukkan bahwa 

pengelolaan Taman Anak Sejahtera (TAS) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS) di lingkungan 

masyarakat multikultural memerlukan pendekatan yang adaptif, inklusif, dan berbasis komunitas. 

Tantangan yang dihadapi lembaga tidak hanya berkaitan dengan aspek kelembagaan, tetapi juga 

berkaitan dengan pengembangan kurikulum inklusif, pelatihan guru, pengembangan fasilitas, 

serta proses membangun legitimasi sosial di tengah masyarakat heterogen. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan lembaga dalam menghadapi tantangan tersebut dipengaruhi 

oleh kemampuan sekolah membangun komunikasi sosial yang terbuka, budaya sekolah yang 

inklusif, penguatan kompetensi guru, dan keterlibatan masyarakat dalam mendukung pendidikan 

anak usia dini. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas SPS, 

pendidikan inklusif, atau pendidikan multikultural secara terpisah, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengembangan lembaga PAUD Islam di masyarakat multikultural memerlukan integrasi 

simultan antara kurikulum inklusif, pelatihan guru, pengembangan fasilitas, dan komunikasi 

sosial berbasis komunitas sebagai strategi utama pengembangan lembaga. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran dan pengembangan TK Anak Emas 

Bali sebagai lembaga PAUD Islam di lingkungan masyarakat multikultural dilakukan melalui 

pendekatan sosial, inklusif, dan berbasis komunitas. Strategi pemasaran tidak hanya berorientasi 
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pada promosi kelembagaan, tetapi juga pada pembangunan legitimasi sosial melalui komunikasi 

personal, branding inklusif, kemitraan lintas sektor, dan program open house yang mampu 

memperkuat kepercayaan masyarakat lintas agama. Sementara itu, strategi pengembangan 

lembaga diwujudkan melalui penguatan layanan Taman Anak Sejahtera (TAS) dan Satuan 

PAUD Sejenis (SPS), penerapan kurikulum inklusif, pelatihan guru, serta pengembangan 

fasilitas ramah anak yang mendukung pendidikan multikultural dan inklusif. Temuan penelitian 

juga menunjukkan bahwa tantangan utama lembaga berkaitan dengan stereotip terhadap sekolah 

Islam, keterbatasan fasilitas, keberagaman pemahaman orang tua, serta tuntutan kompetensi guru 

dalam menghadapi lingkungan sosial yang heterogen. Namun demikian, kemampuan sekolah 

membangun komunikasi sosial yang terbuka, budaya sekolah yang toleran, dan keterlibatan 

masyarakat menjadi faktor penting dalam memperkuat penerimaan sosial terhadap lembaga. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa keberhasilan pengembangan PAUD Islam di 

masyarakat multikultural tidak dapat dipisahkan dari integrasi simultan antara strategi pemasaran 

berbasis hubungan sosial, pendidikan inklusif, penguatan budaya toleransi, dan pendekatan 

komunitas dalam pengelolaan lembaga. 
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